
JAKARTA (KR) - Kementerian Perta-

nian menyiapkan tiga strategi khusus

dalam mempertahankan keberlanjutan

produksi pertanian Indonesia sebagai

langkah antisipasi menghadapi krisis pa-

ngan global.

"Pak Menteri Pertanian Syahrul Yasin

Limpo dari awal punya strategi baru un-

tuk menghadapi krisis pangan global.

Ada tiga strategi, pertama, peningkatan

kapasitas produksi melalui menekan in-

flasi," kata Kepala Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian (Balitbangtan)

Kementerian Pertanian Fadjry Djufry

dalam keterangan tertulis di Jakarta,

Rabu (14/9).

Strategi kedua, melakukan substitusi

komoditas impor melalui pemanfaatan

sumber daya tanaman lokal untuk meme-

nuhi kebutuhan dalam negeri. Misalnya,

mengganti gandum dengan sorgum.

"Jadi, kalau kita tidak bisa menanam

gandum, tanamlah sorgum. Kalau kita ti-

dak ada tebu, tanamlah yang lain, misal-

nya aren. Jadi, kami ingin menyiapkan

kebutuhan itu sesuai yang ada di kita.

Apa potensi yang paling memungkinkan

untuk kita, kami akan dorong," katanya.

Strategi ketiga, lanjut Djufry, mening-

katkan kapasitas ekspor. Menurutnya,

Indonesia memiliki beberapa komoditas

lokal yang dilirik pasar dunia, seperti sa-

rang burung walet dan umbi porang. "Ini

sudah banyak pelakunya. Nilai jualnya

cukup memadai, petani tertarik mengem-

bangkan," katanya.

Selain tiga strategi tadi, Kementan juga

selalu menerapkan teknologi pada sektor

pertanian untuk mendukung inovasi-ino-

vasi baru, termasuk pengembangan vari-

etas padi yang tahan terhadap perubahan

iklim. "Alhamdulillah melalui Litbang

Pertanian, rata-rata kami menyiapkan be-

nih sumber tiga tahun terakhir 216.000

ton. Bahkan di 2021 ini hampir 400.000

ton benih sumber. Ini mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan bibit di atas 10 juta

hektare luas lahan kita," katanya.

Sementara itu Perwakilan Internatio-

nal Rice Research Institute (IRRI) untuk

Indonesia Hasil Sembiring menilai positif

langkah Pemerintah Indonesia yang cu-

kup masif menerapkan teknologi di sektor

pertanian."Kalau bisa produk lebih sehat,

jadi tidak hanya sekadar makan. Untuk

itu perlu riset panjang," kata Hasil.

Pemerintah melalui Kementan juga

menggenjot produksi sejumlah pangan

lokal untuk menggantikan atau subtitusi

komoditas pangan yang selama ini masih

bergantung impor, seperti gandum. Di-

rektur Serealia Direktorat Jenderal Ta-

naman Pangan Kementan M Ismail Wa-

hab mengatakan, Indonesia masih meng-

impor jagung pangan, kedelai, dan gan-

dum. (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Komisi Yudisial (KY) RI mensosial-

isasikan seleksi calon Hakim Agung dan calon Hakim Ad

Hoc Hak Asasi Manusia (HAM) untuk mengisi sejumlah

posisi pada Mahkamah Agung (MA) masa kerja 2022-

2023. Sebelumnya, KY mengumumkan seleksi pene-

rimaan calon Hakim Agung pada MA untuk mengisi se-

jumlah kekosongan posisi atau jabatan yang dibutuhkan

badan peradilan tersebut.

Ketua KY Mukti Fajar Nur Dewata mengatakan, so-

sialisasi ini dimaksudkan untuk meningkatkan partisi-

pasi publik dan calon potensial untuk mendaftar meng-

ikuti seleksi calon Hakim Agung dan Hakim Ad Hoc

HAM pada MA. "Sosialisasi ini juga dalam rangka evalu-

asi, saran, dan rekomendasi untuk mendapatkan pe-

nyempurnaan seleksi calon Hakim Agung dan Hakim Ad

Hoc HAM pada MA yang berintegritas," jelasnya di

Jakarta, Rabu (14/9).

Sesuai konstitusi, menurut Mukti, KY memiliki kewe-

nangan dalam menyeleksi calon Hakim Agung dan Ha-

kim Ad Hoc pada MA. Termasuk, menetapkan dan meng-

ajukan calon hakim ke DPR RI untuk dilakukan uji

kepatutan dan kelayakan.

Sehubungan hal itu, ungkapnya, sosialisasi bagi calon

Hakim Agung dan calon Hakim Ad Hoc HAM MA dibu-

tuhkan agar bisa menghasilkan calon pengadil yang

kompeten sekaligus berintegritas. (Ful)-f
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UANG PULUHAN JUTA RUPIAH DIMAKAN RAYAP

LPS Ingatkan Pentingnya Simpan di Bank

MASIH SATU RANGKAIAN PERISTIWA

FS Dimungkinkan Disidang dalam Satu Dakwaan

"Sudah saatnya masyarakat pa-

ham bahwa menabung di bank itu

lebih aman karena dijamin oleh LPS,

daripada berisiko hilang atau rusak

karena berbagai sebab, lebih baik

simpan di bank," ujar Dimas Yuli-

harto di acara Sosialisasi LPS Ke-

pada Jajaran Polri di Polda Jawa Ba-

rat di Bandung, Rabu (14/9).

Dikatakan, tabungan masyarakat

di bank termasuk Bank Perkreditan

Rakyat (BPR) dijamin oleh LPS mak-

simal Rp 2 miliar pernasabah per-

bank. "Jadi kalau banknya bangkrut

atau ditutup, LPS akan menjamin

tabungan tersebut," ujar Dimas.

Dimas juga mengimbau kepada

masyarakat jika tabungannya ingin

dijamin maka wajib mematuhi sya-

rat penjaminan LPS atau yang dike-

nal 3T, yakni Tercatat pada pembu-

kuan bank, Tingkat bunga simpanan

yang diterima tidak melebihi tingkat

bunga penjaminan LPS, Tidak me-

nyebabkan bank menjadi gagal mi-

salnya memiliki kredit macet.

Diberitakan sebelumnya, Samin

seorang penjaga sekolah di SDN Loji-

wetan Solo, Jawa Tengah, membawa

uang pecahan Rp 100.000 dan Rp

50.000 yang rusak dimakan rayap ke

Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Solo, Selasa (13/9). Total uang yang

sudah rusak dimakan rayap itu se-

nilai hampir Rp 50 juta.

Uang kertas itu awalnya disimpan

Samin di celengan plastik niatnya

untuk ibadah haji. Kedatangannya

ke Kantor Perwakilan BI Solo hanya

ingin memastikan apakah uangnya

tersebut dapat ditukar. Kepala Kan-

tor Perwakilan BI Solo Nugroho Joko

Prastowo mengatakan, masyarakat

bisa menukarkan uang rusak/cacat

ke Bank Indonesia. Namun, harus

memenuhi persyaratan seperti tanda

keaslian fisik uang kertas masih da-

pat dikenali dan sisa fisik uang ker-

tas sebesar dua pertiga (2/3) dari

ukuran aslinya.

Nantinya, petugas akan mengecek

fisik uang kertas milik Samin yang

rusak dimakan rayap itu secara de-

tail, antara lain dengan mengguna-

kan mesin scan. Apabila fisik uang

kertas masih ada dua pertiga ukur-

an aslinya akan langsung diganti

uang baru.

Jika memenuhi ketentuan, fisik

uang kertas dua pertiga, bisa lang-

sung ditukar. BI akan melayani pe-

nukaran uang yang rusak atau cacat.

Namun jika tidak sesuai ketentuan

dimaksud, maka uang simpanan ma-

syarakat yang rusak tersebut tidak

bisa ditukar. (San)-f

JAKARTA (KR) - Kepala Pusat

Penerangan Hukum (Kapuspenkum)

Kejaksaan Agung Ketut Sumedana

mengatakan, ada kemungkinan Fer-

dy Sambo (FS) disidang dalam satu

surat dakwaan dengan dua perkara

berbeda, karena kedua perkara terja-

di dalam satu rangkaian peristiwa.

Khusus FS jaksa penuntut umum

(JPU) menerima penetapan tersang-

ka untuk dua perkara, yakni pem-

bunuhan berencana terhadap Briga-

dir Nofriansyah Yosua Hutabarat

atau Brigadir J dengan sangkaan Pa-

sal 340 subsider 338 juncto Pasal 55

dan Pasal 56 KUHP.

"Kemungkinan itu ada, (kedua ber-

kas perkara) bisa digabungkan da-

lam satu surat dakwaan berdasarkan

kewenangan penuntut umum," ujar

Ketut Sumedana saat dikonfirmasi

melalui sambungan telepon di Ja-

karta, Rabu (14/9).

Jaksa penuntut umum, katanya,

juga menerima penetapan tersangka

FS untuk perkara menghalangi pene-

gakan hukum perkara pembunuhan

Brigadir J atau obstruction of justice,

disangka dengan Pasal 49 juncto Pa-

sal 33 dan atau Pasal 48 Ayat (1) junc-

to Pasal 32 Ayat (1) UU tentang Infor-

masi dan Transaksi Elektronik (ITE).

Selain itu, jelas Ketut, FS juga di-

sangka terlibat dalam tindakan

menghalangi dan menghilangkan

bukti elektronik sebagaimana dimak-

sud dalam Pasal 221 Ayat (1) ke-2 dan

223 KUHP junto Pasal 55 KUHP dan

atau Pasal 56 KUHP. "Khusus ter-

sangka FS ada satu berkas perkara

yang dilimpahkan, itu Pasal 340 sub-

sider Pasal 338 artinya satu berkas

perkara tersebut pasal primer dan

subsider bukan pasal berlapis. Ada-

nya penetapan tersangka baru terha-

dap FS terkait dengan UU ITE Pasal

49 dan Pasal 40 di-juncto-kan Pasal

221 dan Pasal 223 KUHP juncto Pa-

sal 55 ayat (1) KUHP," paparnya.

Selain kewenangan JPU, kata Ke-

tut, penggabungan berkas perkara

untuk tersangka FS bisa dilakukan

oleh penyidik kepolisian. "Kalau mi-

salnya perkara itu ada dua, namun

oleh penyidik berkas perkaranya di-

gabungkan, juga boleh karena ber-

kaitan dalam satu peristiwa perkara

pidana," ucapnya.

Namun, lanjut Ketut, saat ini pi-

haknya belum menempuh kedua al-

ternatif untuk menggabungkan ke-

dua perkara tersebut, mengingat pe-

limpahan berkas kedua perkara un-

tuk tersangka FS dilakukan tidak

bersamaan atau terpisah.

Penyidik Direktorat Pidana Umum

Bareskrim Polri melimpahkan ber-

kas perkara tahap I tersangka FS

kepada Kejaksaan Agung, Jumat

(19/8), namun berkas perkara dikem-

balikan karena tidak lengkap (P-19),

Kamis (1/9). (Ant/Obi)-f

KR-Antara/Aditya Pradana Putra

HARGA BERAS NAIK: Pekerja memanggul karung berisi beras di Pasar

Induk Cipinang, Jakarta, Rabu (14/9). Harga sejumlah jenis beras di sentra

perdagangan beras Jakarta tersebut mengalami kenaikan dengan margin

Rp 1.000-Rp 2.000/kg sejak Pemerintah menaikkan harga bahan bakar

minyak (BBM) bersubsidi pada 3 September 2022.

KR-Antara/Mohammad Ayudha

Petugas Bank Indonesia Solo memeriksa uang rusak milik Samin akibat di-

makan rayap.

BANDUNG (KR) - Terkait pemberitaan uang tabungan
milik masyarakat yang rusak dimakan rayap karena disim-
pan di celengan di rumah, Sekretaris Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) Dimas Yuliharto menyatakan, peristiwa ini
sejatinya dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat
agar selalu menyimpan uangnya di bank, karena menyim-
pan uang di rumah sangat berisiko rusak bahkan hilang.

KY SOSIALISASIKAN

Seleksi Calon Hakim Agung

JAKARTA (KR) - Kepala Badan Nasional Penanggu-

langan Terorisme (BNPT) Komjen Po Boy Rafli Amar me-

ngatakan, para Pekerja Migran Indonesia (PMI) cukup

rentan terpapar terorisme sehingga diminta selalu was-

pada. Mereka minim pengetahuan terkait bahaya radikal

terorisme. Terbukti di sejumlah tempat seperti di Singa-

pura dan Hongkong ada pekerja migran yang terpapar

terorisme. "Selalu waspada dari pengaruh ideologi teror-

isme," kata Kepala BNPT Komjen Polisi Boy Rafli Amar

saat bertemu 13.886 WNI di San Fransisco Amerika Se-

rikat, melalui keterangan tertulis, seperti disampaikan

Biro Humas BNPT di Jakarta, Rabu (14/9).

Menurut Boy Rafli, PMI rentan terpapar terorisme.

Rentannya mereka, juga disebabkan adanya Foreign

Terrorist Fighters (FTF) Indonesia, termasuk di zona kon-

flik Irak dan Syria. Kelompok tersebut menyebarkan pa-

ham terorisme melalui berbagai cara seperti lewat media

sosial. "Mereka juga ada yang terlibat dalam perencanaan

bom bunuh diri," ungkap Boy Rafli.

Kelompok teroris ini kerap menggunakan narasi aga-

ma sebagai landasan untuk bersikap intoleran, eksklusif

bahkan melakukan kekerasan. Dengan jumlah data ten-

tang keterlibatan PMI dalam terorisme di luar negeri,

Boy mengimbau agar 13.886 orang WNI yang berada di

wilayah kerja KJRI San Francisco lebih waspada.(Ant)-d

Pekerja Migran Rentan
Terpapar Terorisme


